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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk; 1) menganalisis hubungan antara kemampuan 

pengelolaan kelas dengan efektivitas proses pembelajaran di Sekolah Dasar 

Kecamatan Tabongo Kabupaten Gorontalo, 2) menganalisis hubungan antara etos 

kerja guru dengan efektivitas proses pembelajaran di Sekolah Dasar Kecamatan 

Tabongo Kabupaten Gorontalo, 3) menganalisis hubungan antara kemampuan 

pengelolaan kelas dan etos kerja guru dengan efektivitas proses pembelajaran di 

Sekolah Dasar Kecamatan Tabongo Kabupaten Gorontalo. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei dengan pendekatan 

kuantitatif melalui analisis korelasi. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian 

ini menggunakan teknik probability sampling dengan metode simple random 

sampling yaitu berjumlah 47 guru sebagai responden. Instrumen penelitian dalam 

pengumpulan data menggunakan angket (kuesioner). Teknik analisis data yaitu 

menggunakan analisis deskriptif dan uji persyaratan.Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa; 1) terdapat hubungan positif dan signifikan antara kemampuan 

manajemen kelas dengan efektivitas proses pembelajaran di SDN Kecamatan 

Tabongo Kabupaten Gorontalo, 2) terdapat hubungan positif dan signifikan antara 

etos kerja guru dengan efektivitas proses pembelajaran di SDN Kecamatan 

Tabongo Kabupaten Gorontalo, 3) terdapat hubungan positif dan signifikan antara 

kemampuan manajemen kelas dan etos kerja guru dengan efektivitas proses 

pembelajaran di SDN Kecamatan Tabongo Kabupaten Gorontalo. 

Kata Kunci: Kemampuan Manajemen Kelas, Etos Kerja Guru, Efektivitas Proses 

Pembelajaran 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran pada hakekatnya merupakan proses komunikasi 

transaksional yang bersifat timbal balik, baik antara pengajar dengan peserta didik 

maupun peserta didik dengan peserta didik, untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Pembelajaran merupakan kegiatan utama dari komponen proses di 

sekolah. Mengacu pada undang-undang nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan 

dosen yang tercantum di pasal 10 bahwa guru (pendidik) merupakan kunci 

keberhasilan dalam menciptakan pendidikan yang berkualitas, guru merupakan 

salah satu faktor penentu dalam menunjang keberhasilan pembelajaran dan 

peningkatan mutu pendidikan. Pembelajaran terkait dengan kompetensi guru 

dalam memilih strategi, metode, dan teknik-teknik pembelajaran yang efektif, 

sesuai dengan karakteristik mata pelajaran, karakteristik peserta didik, dan kondisi 

nyata sumber daya yang tersedia di sekolah1. 

Efektivitas proses pembelajaran merujuk pada kemampuan untuk 

memiliki tujuan belajar yang telah ditetapkan. Efektivitas juga berhubungan 

dengan masalah bagaimana pencapaian tujuan atau hasil yang diperoleh, 

kegunaan atau manfaat dari hasil yang diperoleh, serta masalah tingkat kepuasaan 

pengguna. Dengan demikian tujuan merupakan kegiatan pertama dalam 

perencanaan pembelajaran, maksudnya bahwa efektivitas proses pembelajaran 

yang dimaksud yaitu dengan harapan dapat menciptakan peserta didik yang 

berprestasi tinggi. Ciri-ciri dari efektivitas proses pembelajaran, antara lain; a) 

berhasil menghantarkan peserta didik mencapai tujuan-tujuan instruksional yang 

telah ditetapkan, b) memberikan pengalaman belajar yang atraktif, melibatkan 

peserta didik secara aktif sehingga menunjang pencapaian tujuan instruksional, c) 

memiliki sarana-sarana yang menunjang proses pembelajaran. 

Guru sangat berpengaruh terhadap perkembangan peserta didik tersebut 

maka guru dituntut untuk dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya 

secara maksimal sehingga secara langsung dapat mempengaruhi peningkatan 

efektivitas proses pembelajaran. Maka manajemen/pengelolaan kelas merupakan 

suatu usaha yang dilakukan oleh penanggung jawab kegiatan pembelajaran 

dengan maksud agar tercapai kondisi optimal sehingga dapat terlaksana kegiatan 

belajar sebagaimana yang diharapkan. Etos kerja guru berhubungan erat dengan 

efektivitas proses pembelajaran karena untuk mencapai tujuan pembelajaran di 

kelas diperlukan guru yang memiliki etos kerja yang tinggi. Dengan memiliki etos 

kerja yang tinggi akan mempengaruhi kinerja guru yang sesuai dengan yang 

 
1 Masaong& Ansar. 2010. Manajemen Berbasis Sekolah Teori, Model, dan Implementasi. Gorontalo: Nurul 

Jannah, hal. 137 
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diharapkan”. Maka etos kerja guru tersebut dalam suatu organisasi sekolah mutlak 

dibutuhkan untuk meningkatkan efesiensi dan efektifitas proses pelaksanaan tugas 

pembelajaran disatuan pendidikan sekolah.  

Berdasarkan observasi awal, peneliti mendapatkan informasi yang 

mengidentifikasikan bahwa efektifitas proses pembelajaran di Sekolah Dasar se 

Kecamatan Tabongo belum tercapai secara maksimal dilihat dari hasil belajar 

siswa. Dengan hasil inilah peneliti ingin melakukan penelitian apakah guru-guru 

di Sekolah Dasar se Kecamatan Tabongo Kabupaten Gorontalo sudah memiliki 

kemampuan manajemen kelas dengan baik dan memiliki etos kerja yang tinggi, 

sehingga tercipta efektivitas proses pembelajaran dengan harapan menghasilkan 

peserta didik yang berprestasi tinggi, yang didukung oleh instrumental input, 

antara lain; kurikulum, bahan (sumber belajar), sarana, dan metode. Berangkat 

dari pemikiran dan hasil observasi awal maka peneliti ingin melakukan penelitian 

dengan judul; “Hubungan kemampuan manajemen kelas dan etos kerja guru 

dengan efektivitas proses pembelajaran di Sekolah Dasar se Kecamatan Tabongo 

Kabupaten Gorontalo”. 

METODOLOGI PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey 

dengan pendekatan kuantitatif melalui analisis korelasi. Populasi yang menjadi 

sasaran dalam penelitian ini adalah semua guru di sekolah dasar se Kecamatan 

Tabongo Kabupaten Gorontalo yang berstatus Pegawai Negeri Sipil, baik guru 

mata pelajaran maupun guru kelas, tidak terikat pangkat maupun golongan. 

Populasi berjumlah 93 orang yang tersebar ke dalam 13 sekolah. 

Pengambilan sampel sekurang-kurangnya 50% dari ukuran populasi”. 

Maka jumlah responden untuk penelitian adalah dengan ketentuan ukuran 

jumlah sample penelitian adalah sebesar 50.35% atau 50.35% x 93 orang = 46.83 

≈ 47 orang responden. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Korelasi kemampuan manajemen kelas dengan efektivitas proses 

pembelajaran ketika etos kerja guru dikontrol 

Korelasi kemampuan manajemen kelas dengan efektivitas proses 

pembelajaran dihitung menggunakan rumus sebagai berikut: 
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Hubungan antara manajemen kelas dengan efektivitas proses 

pembelajaran ketika etos kerja guru tidak berubah adalah sebesar 0,46 dengan 

arah positif. Kemudian besar hubungan kemampuan manajemen kelas dengan 

efektivitas proses pembelajaran ketika etos kerja guru tetap dihitung 

menggunakan koefisien determinasi parsial yaitu sebesar 0,21 atau 21%. 

Hubungan kemampuan manajemen kelas secara parsial dengan efektivitas 

proses pembelajaran. 

Dihipotesiskan bahwa terdapat hubungan kemampuan manajemen kelas 

secara parsial dengan efektivitas proses pembelajaran, untuk membuktikan 

dugaan tersebut dilakukan pengujian secara parsial dengan langkah-langkah 

sebagai berikut: 

✓ Merumuskan hipotesis statistic 

ρy.1 = 0 : Tidak terdapat hubungan positif kemampuan manajemen kelas 

dengan efektivitas proses pembelajaran.. 

ρy.1>0 : Terdapat hubungan positif kemampuan manajemen kelas 

dengan efektivitas proses pembelajaran. 

✓ Menentukan tingkat signifikansi 

Dengan dk = n – k – 1 = 44 dan α = 0,05 diperoleh tdaftar sebesar 1,68.  

✓ Mencari nilai thitung 

Nilai t untuk pengujian secara parsial hubungan kemampuan manajemen 

kelas dengan efektivitas proses pembelajaran dihitung menggunakan rumus 

berikut: 
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✓ Menentukan daerah penerimaan penerimaan atau penolakan hipotesis dengan 

membandingkan thitung terhadap ttabel dengan ketentuan: 

Jika thitung > ttabel, atau thitung < -ttabel maka H0 ditolak (signifikan) 
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Jika -ttabel ≤ thitung ≤ ttabel, maka H0 diterima (tidak signifikan) 

Hasil yang diperoleh dari perbandingan thitung dengan ttabel adalah thitung > 

ttabel (3,43 > 1,68), sehingga pada tingkat kekeliruan 5% diputuskan untuk 

menolak Ho sehingga Ha diterima. 

Berdasarkan uji hipotesis dapat digambarkan daerah penolakan dan 

penerimaan Ho sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4. Grafik Daerah Penolakan dan Penerimaan Ho Pada Uji t 

Kemampuan Manajemen Kelas Dengan Efektivitas Proses Pembelajaran 

✓ Pengambilan keputusan hipotesis 

Pada gambar 4.1 diatas dapat dilihat bahwa Ho ditolak, karena thitung 

sebesar 3,43 berada pada daerah penolakan Ho, yang berarti bahwa terdapat 

hubungan signifikan kemampuan manajemen kelas secara parsial dengan 

efektivitas proses pembelajaran di sekolah dasar se Kecamatan Tabongo 

Kabupaten Gorontalo. 

2. Korelasi etos kerja guru dengan efektivitas proses pembelajaran ketika 

kemampuan manajemen kelas dikontrol 

Korelasi etos kerja guru dengan efektivitas proses pembelajaran dihitung 

menggunakan rumus sebagai berikut: 
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Hubungan antara etos kerja guru dengan efektivitas proses pembelajaran 

ketika kemampuan manajemen kelas tidak berubah adalah sebesar 0,66 dengan 

arah positif. Kemudian besar hubungan etos kerja guru dengan efektivitas proses 

Daerah 
Penolakan Ho Daerah Penerimaan Ho 

t0,05;44) = 1,68 
thitung = 3,43 
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pembelajaran ketika kemampuan manajemen kelas tetap dihitung menggunakan 

koefisien determinasi parsial yaitu sebesar 0,44 atau 44%. 

Hubungan etos kerja guru secara parsial dengan efektivitas proses 

pembelajaran. 

Dihipotesiskan bahwa terdapat hubungan etos kerja guru secara parsial 

dengan efektivitas proses pembelajaran, untuk membuktikan dugaan tersebut 

dilakukan pengujian secara parsial dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

✓ Merumuskan hipotesis statistik 

ρy.2 = 0  : Tidak terdapat hubungan positif etos kerja guru dengan 

efektivitas proses pembelajaran. 

ρy.2 > 0 : Terdapat hubungan positif etos kerja guru dengan efektivitas 

proses pembelajaran. 

✓ Menentukan tingkat signifikansi 

Dengan dk = n – k – 1 = 44 dan α = 0,05 diperoleh tdaftar sebesar 1,68.  

✓ Mencari nilai thitung 

Nilai t untuk pengujian secara parsial hubungan etos kerja guru dengan 

efektivitas proses pembelajaran dihitung menggunakan rumus berikut:
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✓ Menentukan daerah penerimaan penerimaan atau penolakan hipotesis dengan 

membandingkan thitung terhadap ttabel dengan ketentuan: 

Jika thitung > ttabel, atau thitung < -ttabel maka H0 ditolak (signifikan) 

Jika -ttabel ≤ thitung ≤ ttabel, maka H0 diterima (tidak signifikan) 

Hasil yang diperoleh dari perbandingan thitung dengan ttabel adalah thitung > 

ttabel (5,84 > 1,68), sehingga pada tingkat kekeliruan 5% diputuskan untuk 

menolak Ho sehingga Ha diterima. Artinya terdapat hubungan positif yang 

signifikan etos kerja guru dengan efektivitas proses pembelajaran. 

Berdasarkan uji hipotesis dapat digambarkan daerah penolakan dan 

penerimaan Ho sebagai berikut: 
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Daerah Penerimaan Ho 
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Gambar 4.5. Grafik Daerah Penolakan dan Penerimaan Ho Pada Uji t Etos Kerja 

Guru Dengan Efektivitas Proses Pembelajaran 

 

✓ Pengambilan keputusan hipotesis 

Pada gambar 4.2 diatas dapat dilihat bahwa Ho ditolak, karena thitung 

sebesar 5,84 berada pada daerah penolakan Ho, yang berarti bahwa terdapat 

hubungan signifikan etos kerja guru secara parsial dengan efektivitas proses 

pembelajaran di sekolah dasar se Kecamatan Tabongo Kabupaten Gorontalo. 

3. Korelasi berganda kemampuan manajemen kelas (X1) dan etos kerja 

guru (X2) dengan efektivitas proses pembelajaran (Y) secara  simultan 

 

r12y  = 
 rY1

2 + rY2
2 – 2rY1.rY2.r12  

√ (1-r12
2)  

 

r12y  = 

 0,50 + 0,66- 2(0,71 x 0,81 x 0,62)  

√ 1 - 0,38  

 

r12y  = 

 1,16– 2(0,36)  

√ 0,62  

 

r12y  = 

 0,44  

= √ 0,71         =  0,84 
√ 0,62  

71,084,0 22

2.1 ==yr  

Berdasarkan hasil diatas dapat dilihat bahwa nilai koefisien korelasi 

ganda adalah sebesar 0,84, artinya kemampuan manajemen kelas dan etos kerja 

guru secara simultan memiliki hubungan yang sangat kuat dengan efektivitas 

proses pembelajaran di sekolah dasar se Kecamatan Tabongo Kabupaten 

Gorontalo. 

t0,05;44) = 1,68 thitung = 5,84  
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Hubungan Kemampuan Manajemen Kelas dan Etos Kerja Guru Dengan 

Efektivitas Proses Pembelajaran Secara Simultan 

Selanjutnya untuk menguji apakah terdapat hubungan manajemen kelas 

dan etos kerja guru secara simultan dengan efektivitas proses pembelajaran, maka 

dilakukan pengujian hipotesis secara simultan. Tahapan-tahapan pengujian 

hipotesis secara simultan adalah sebagai berikut: 

✓ Merumuskan hipotesis statistik 

ρy.1.2=0 : Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara kemampuan 

manajemen kelas dan etos kerja guru dengan efektivitas proses 

pembelajaran. 

ρy.1.2>0 : Terdapat hubungan yang signifikan antara kemampuan manajemen 

kelas dan etos kerja guru dengan efektivitas proses pembelajaran. 

 

✓ Menentukan tingkat signifikansi 

Tingkat signifikansi tersebut pada α = 0,05 atau 5 % dengan derajat 

bebas (k : n-k-1) df = 2 : 44. Pada tabel F untuk df1 = 2, df2 = 44 diperoleh nilai 

Ftabel sebesar 3,21. 

✓ Mencari nilai Fhitung  

Nilai F untuk pengujian secara simultan hubungan kemampuan 

manajemen kelas dan etos kerja guru dengan efektivitas proses pembelajaran 

dihitung menggunakan rumus berikut: 

)1/()1(

/
2

2

−−−
=

knR
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0066,0

36,0

44/29,0

36,0
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2/71,0
===

−−−
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✓ Menentukan kriteria penerimaan atau penolakan hipotesis dengan 

membandingkan Fhitung terhadap Ftabel dengan ketentuan sebagai berikut: 

Jika Fhitung > Ftabel, maka H0 ditolak (signifikan) 

Jika Fhitung < Ftabel, maka H0 diterima (tidak signifikan) 

Hasil yang diperoleh dari perbandingan Fhitung terhadap Ftabel adalah Fhitung 

> Ftabel (54,55 > 3,21), maka pada tingkat kekeliruan 5% diputuskan menolak Ho 

dan menerima Ha yang berarti kedua variabel bebas, yaitu terdapat hubungan 

signifikan kemampuan manajemen kelas dan etos kerja guru secara simultan 

dengan efektivitas proses pembelajaran di sekolah dasar se Kecamatan Tabongo 

Kabupaten Gorontalo. 
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Berdasarkan uji hipotesis dapat digambarkan daerah penolakan dan 

penerimaan Ho sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6. Daerah Penolakan H0 Pada Pengujian Secara Simultan 

✓ Pengambilan keputusan hipotesis 

Berdasarkan gambar 4.3 diatas dapat dilihat bahwa Ho ditolak, karena Fhitung 

sebesar 54,55 berada pada daerah penolakan Ho, sehingga disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan signifikan kemampuan manajemen kelas dan etos kerja guru 

secara simultan (bersama-sama) dengan efektivitas proses pembelajaran. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka peneliti menarik 

kesimpulan mengenai hubungan kemampuan manajemen kelas dan etos kerja 

guru dengan efektivitas proses pembelajaran di Sekolah Dasar se Kecamatan 

Tabongo Kabupaten Gorontalo sebagai berikut: 

1. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan kemampuan manajemen 

kelas dengan efektifitas proses pembelajaran di Sekolah Dasar se Kecamatan 

Tabongo Kabupaten Gorontalo. 

2. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan etos kerja guru dengan 

efektifitas proses pembelajaran di Sekolah Dasar se Kecamatan Tabongo 

Kabupaten Gorontalo. 

3. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan kemampuan manajemen kelas 

dan etos kerja guru secara bersama-sama dengan efektivitas proses 

pembelajaran di Sekolah Dasar se Kecamatan Tabongo Kabupaten Gorontalo. 

 

 

 

 

 

Daerah 
Penolakan Ho 

Daerah Penerimaan Ho 

F0,05(2,44) = 3,21 Fhitung = 54,55 
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